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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada remaja akan terjadi perubahan khusus, salah satunya di tandai dengan
adanya permulaan menstruasi. Menstruasi merupakan proses peluruhan lapisan
bagian dalam pada dinding rahim wanita (endometrium) yang mengandung
banyak pembuluh darah dan umumnya berlangsung selama 5-7 hari setiap
bulannya (Madaniyah, 2021).

Umumnya remaja pertama kali menstruasi saat usia 12 sampai 16 tahun.
Salah satu gangguan menstruasi yaitu dismenore. Dismenore suatu fenomena
simptomatik meliputi nyeri abdomen, kram, dan sakit punggung. Penyebab
dismenore karena adanya perubahan hormon yang memicu rahim berkontraksi
untuk meluruhkan lapisannya. Dismenore menyebabkan terganggunya aktivitas
sehari-hari (Tiana, 2022).

Adapun klasifikasi dismenore terbagi dua yakni kategori primer serta
sekunder. Dismenore kategori primer yakni keram perut dalam siklus
menstruasi dimana tak mempunyai keterkaitan terhadap penyakit ataupun
patologi lainnya. Sementara itu kategori sekunder dikaitkan dengan patologi
lain, baik di dalam atau di luar Rahim (Syafriani et al., 2021).

Berdasarkan data World Health Organization (2020) sekitar lebih dari 50%
wanita di setiap negara mengalami dismenore. Di Indonesia prevalensi
kejadian dismenore menunjukkan 60-70% wanita mengalami disminore.
Terdapat sebesar 54,89% angka kejadian dismenore tipe primer dan sebesar

45,11% angka



Kejadian dismenore tipe sekunder (Fatmawati & Rezeki, 2021). Adapun angka
kejadian dismenore di Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebanyak 64,3%
(Anggraini & Yunola, 2021).

Dismenore sering dianggap hal yang biasa, padahal dismenore mempunyai
dampak yang harus segera ditangani agar tidak mengganggu aktivitas hidup
sehari-hari. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi dismenore primer
diantaranya yaitu usia menarche, lama menstruasi, siklus menstruasi, indeks
masa tubuh (IMT), riwayat keluarga, pola makan, dan aktifitas fisik.

Kejadian dismenore dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hermawahyuni et al (2022)
menegaskan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara umur menarche
dengan kejadian dismenore primer. Siswi yang mengalami menstruasi pertama
pada rentang umur < 12 tahun lebih beresiko mengalami dismenore. Hal ini
disebabkan karena pada umur tersebut organ-organ reproduksi sedang
berkembang dan adanya perubahan hormonal yang signifikan (Cen, 2020).

Kemudian berdasarkan hasil penelitian terdahulu Sari et al (2023) yang
dilakukan pada remaja putri di MAN 1 OKU tahun 2021 menyatakan terdapat
hubungan lama menstruasi dengan dismenore dengan hasil chi-square diperoleh
nilai p = 0,029. Bila menstruasi terjadi lebih lama maka mengakibatkan uterus
lebih sering berkontraksi dan semakin banyak prostaglandin yang dikeluarkan.
Produksi prostaglandin yang berlebihan menimbulkan rasa nyeri, sedangkan
kontraksi uterus yang terus menerus menyebabkan suplay darah ke uterus

terhenti dan terjadi dismenore (Mouliza, 2019).



Siklus menstruasi memiliki hubungan dengan dismenore primer hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Rizka & Sandra (2022) yang menunjukkan adanya
responden yang mengalami siklus menstruasi tidak teratur dan mengalami
dismenore dengan presentase 69,2%. Kemudian, hasil uji statistik diperoleh nilai
p = 0,001 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara siklus
menstruasi yang tidak teratur dengan dismenore pada siswi SMPN 20 Gresik.
Siklus menstruasi yang tidak teratur disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
faktor psikologi atau stress, status gizi, dan aktivitas fisik.

Selain hal tersebut pada penelitian yang dilakukan oleh Madhubala & Jyoti
(2022) menyatakan bahwa ada hubungan antara IMT dengan dismenore.
Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Hong Ju et al (2015) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dengan
dismenore (p-value = 0,001) dan hasil analisi menunjukkan bahwa IMT
underweight 1,34 kali lebih mungkin mengalami dismenore primer dari IMT
normal, IMT gemuk (Obesitas) berisiko 1,22 kali mengalami dismenore (Sunarti
& Lestari). Riwayat keluarga juga memiliki hubungan dengan kejadian
dismenore primer hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswi reguler S1 FKM UI tahun 2022 menyatakan bahwa riwayat keluarga
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian dismenore, mahasiswi yang
memiliki riwayat keluarga mengalami dismenore memiliki risiko 3,3 kali lebih
besar untuk mengalami dismenore (Triyanti & Aulia, 2023).

Selain itu berdasarkan hasil penelitian Fauziah, et al (2024) terdapat adanya

Hubungan pola makan dengan dismenore primer pada remaja putri di SMK



Kesehatan Annisa 3 Citeureup Tahun 2023. Pola makan yang tidak baik pada
remaja sering mengakibatkan terjadinya dismenore primer dibandingkan dengan
pola yang baik. Dengan memperbaiki pola makan yang schat dapat
meminimalisirkan terjadinya dismenore primer.

Aktifitas fisik berhubungan dengan dismenore primer hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Putri & Nency (2021) dengan hasil uji
hipotesis chi square diperoleh p-value sebesar 0,035, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan aktivitas fisik terhadap dismenore pada remaja di SMK
Wijaya Kusuma Jakarta Selatan. Kejadian dismenore akan meningkat dengan
kurangnya aktivitas fisik selama menstruasi dan kurangnya olahraga, hal ini
dapat menyebabkan sirkulasi darah dan oksigen menurun. Sehingga terjadi nyeri
haid, oksigen tidak dapat tersalurkan ke pembuluh darah di organ reproduksi
sehingga menyebabkan timbul rasa nyeri.

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan pada remaja putri SMA
IBA Palembang dengan menggunakan teknik wawancara 26 dari 30 (86,68%)
Remaja putri yang diwawancarai mengaku mengalami dismenore pada saat
menstruasi dan 3 siswi lainnya mengaku tidak mengalami dismenore pada saat
menstruasi. 17 dari 26 Remaja putri yang mengalami dismenore mengatakan
bahwa mereka mengalami siklus menstruasi tidak teratur setiap bulannya.
Dengan adanya angka kejadian dismenore yang cukup besar pada remaja putri
SMA IBA Palembang, penulis ingin melakukan penelitian di lokasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan



Kejadian Dismenore Pada Remaja Putri di SMA IBA Kota Palembang

Tahun 2025

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas masalah yang dapat dirumuskan
adalah “Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kejadian dismenore

pada remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore
pada remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi dari usia menarche, lama menstruasi, siklus
menstruasi, indeks massa tubuh (IMT), riwayat keluarga, pola makan, dan
aktifitas fisik pada remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.
b. Diketahui hubungan usia menarche dengan kejadian dismenore pada
remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.
c. Diketahui hubungan lama menstruasi dengan kejadian dismenore pada
remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.
d. Diketahui hubungan siklus menstruasi dengan kejadian dismenore pada

remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.



e. Diketahui hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian
dismenore pada remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.

f. Diketahui hubungan riwayat keluarga dengan kejadian dismenore pada
remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.

g. Diketahui hubungan pola makan dengan kejadian dismenore pada remaja
putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.

h. Diketahui hubungan aktifitas fisik dengan kejadian dismenore pada remaja

putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu
kebidanan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian dismenore pada remaja putri SMA IBA kota Palembang tahun 2025.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penerapan ilmu yang
diperoleh dalam perkuliahan, khususnya di bidang metode penelitian
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore
pada remaja putri SMA IBA kota Palembang ahun 2025.
b. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang
Penelitian ini dapat dijadikan sumber pustaka atau referensi bagi

peneliti selanjutnya.



Bagi SMA IBA Palembang

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi untuk meningkatkan
wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian dismenore primer.
Bagi Remaja Putri

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sarana informasi untuk
meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai faktor-faktor yang

berhubungan dengan kejadian dismenore.
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